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ABSTRAK

Mozi Oktavian (2008) Pengelolaan Sampah Di PasarLubuk
Buaya Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui damganalisis bagaimana
Pengelolaan sampah di Pasar Lubuk Buaya. Jumlapes&®. Sumber data yang
digunakan studi kepustakaan dan penelitian lapanfeknik pengumpulan data
yaitu wawancara kuesioner dan dokumentasi. Tekmatisis data dengan metode
analisis kuntilatif dengan pendekatan kualitatifasi penelitian pengelolaan
sampah di Pasar Lubuk Buaya buruk dengan jumlah RCR 42,7% dari olah
data primer, di lapangan kegiatan pegelolaan saniggihhm memperhatikan
keadaan lingkungan dengan baik. Bangunan Rumah &a(@pPO) tidak sesuai
dengan persaratan bangunan Rumah Sampah (DIPO)ayahkgdan aman. Proses
pengangkutan sampah dilakukan satu kali sehainggd masih banyak sampah
yang tersisa di pasar. Setelah sampah terangkliPReAia Dingin lalu sampah
dipisah antara sampah basah dan sampah keringuseyandilakukanlah proses
composting, dan sampah yang tidak bisa di olah maka sampahahdingroses
dengan car&andfill, jumlah sampah perhari di Pasar Lubuk Buaya 5.279 Kg

Kata Kunci: Pegelolaan Sampah, Ketersediaan sarana-prasaramzalsa
jumlah timbunan sampah perhari
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan hidup merupakan rahmat Tuhan Yang Mabka, Evajib
dikembangkan kemampuannya agar tetap menjadi sudapepenunjang semua
kehidupan makhluk hidup, khususnya manusia. Dalaemgelola lingkungan
hidup agar terarah sesuai dengan tujuan yang dkagi maka pemerintah pusat
dan daerah telah berupaya membuat kebijakan-kealpijs&perti pasal 28H Ayat 1
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia TadBdd mengamanatkan
setiap orang berhak hidup sejahtera lahir batinitebgat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan seh#& $erhak memperoleh
pelayanan kesehatan.

Undang-Undang lingkungan hidup Nomor 4 Tahun 1982am tegas
menyebutkan bahwa setiap orang mempunyai hak daajiban untuk berperan
serta dalam rangka pengelolaan lingkungan hidupmp@h di Indonesia
merupakan masalah yang rumit karena kurangnya pengenasyarakat terhadap
akibat-akibat yang dapat ditimbulkan oleh sampam dairangnya biaya
pemerintah untuk mengusahakan pembuangan sampghbgdgndan memenuhi
syarat, salah satu tempat umum yang menghasikgoaseadalah pasar.

Pengelolaan sampah merupakan permasalahan yandekorkgrena harus
memperhitungkan sistem transportasi, penggunaaranlahperkembangan
masyarakat dan daerah serta kesehatan masyarakanhdanan yang dilakukan
terhadap sampah yang ada lazimnya adalah dengampakan, pengumpulan,

dan pengangkutan ke tempat pembuangan akhir (TPA).



Permasalahan yang sering timbul dalam pengelolaampah antara lain
adalah semakin terbatasnya tempat pembuangan dddipenyediaan TPS yang
kurang mencukupi. Pengelolaan sampah tidak cukogahdilakukan oleh aparat
pemerintah saja tetapi juga diharapkan keikutserigiaak swasta dan setiap
rumah tangga, tentu saja dengan dukungan saranprdsawrana yang memadai.
Karena itu pengelolaan sampah sangat tergantureggagh sama dan kesadaran
setiap rumah tangga, swasta, dan pihak pemerintak berpartisipasi dalam
pengelolaan.

Sampah merupakan sisa sampingan dari kegiatan raayaisg menjadi
salah satu masalah lingkungan yang dapat menurué@jat kesehatan dan nilai
estetika lingkungan. Menurut Risman (2005) Sampdalah zat — zat atau
benda — benda yang sudah tidak terpakai lagi barkipga bahan dari rumah
tangga atau pabrik sebagai sisa proses produksstimdSampah sendiri terbagi
atas 2 berdasarkan jenisnya yaitu sampah Basasadgmah Kering.

Sampah Organik adalah sampah yang mudah membuggktissisa
makanan, sayuran, daun— daun kering, dan sebagasmgan sampah ini dapat
diolah lebih lanjut menjadi kompos sedangkan sanfpadrganik adalah sampah
yang tidak mudah membusuk, seperti plastik, wadambungkus makanan,
plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, skbagainya namun sampah
ini dapat di daur ulang dan dapat dijadikan protuknya. Sampah inilah yang

biasanya selalu dimanfaatkan oleh para pemulurgnkasampah ini laku dijual.



Kota Padang merupakan ibukota dari Provinsi Suradarat. Pada tahun
2012 jumlah penduduk Kota Padang mencapai 854B86jiwa berdasarkan
data BPS tahun 2013. Dengan jumlah penduduk ratuikan tersebut bisa
dipastikan sampah yang dihasilkan akan mencap&iaargusan ton tiap harinya.
Sampah — sampah tersebut berasal dari sampah ramgfa, pasar, industri,
ruko dan swalayan.

Produksi sampah di Kota Padang saat ini mencapadGtton perhari
sementara 60 -70% yang mampu dibuang ke tempatyserghn sampah akhir
(TPA). Hal tersebut di sampaikan oleh Kepala Ba®amgendalian Dampak
Lingkungan Daerah (BAPEDALDA Kota Padang). Sampaarmpah yang ada di
Kota Padang tersebut di kumpulkan di TPS yang tdisédiakan, lalu sampah —
sampah tersebut diangkut dengan truk yang telamglkhpi jaring ke TPA Aia
Dingin. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakanp@ndimana sampah
mencapai tahap terakhir dalam pengelolaannya swejdki dari pengumpulan,

pemindahan atau pengangkutan, pengolahan dan peg#@ua

Salah satu permasalahan sampah yang ada di kotangaadalah
dikarnakan faktor dari aktifitas perdagangan passtiap harinya. Salah satu
contoh pasar di kota padang yaitu Pasar Lubuk Bpagar ini adalah salah satu
pasar kecamatan di Kota Padang yang dikelola obatitd UPTD Pasar dengan
luas pasar + h/ 10.000 M. Pasar Lubuk Buaya bisa dikatakan sebagai pasar
tradisional yang banyak dikunjungi oleh masyardiatini dikarenakan letaknya
pasar sangat mudah dikunjungi. Adapun jumlah padggli Pasar Lubuk Buaya

yang diperoleh dari UPTD Pasar berjumlah 500 otargatat.



Pada observasi awal peneliti mengamati keadaan adamang ada di
Pasar Lubuk Buaya masih banyak yang berserakamddi-sudut pasar dan yang
menjadi permasalah yang dilihat di lapangan rumampsah (DIPO) tidak di
dipergunakan sebagaimana fungsinya, sampah tisa&sdkan ke dalam Rumah
Sampah (DIPO) dan hanya di tumpuk di luar rumahpsdm(DIPO), sedangkan
Rumah Sampah (DIPO) itu dibuat untuk tempat samgahentara sebelum
sampah itu di angkut ke TPA, oleh sebab itu hal nmenjadi keluhan para
pedagang, karena Rumah sampah (DIPO) yang letakalepdn pasar lubuk
buaya itu setiap harinya mengganggu aktifitas pmgmgan di Pasar Lubuk
Buaya, dikarenakan sampah yang berada Rumah safppR®) itu tidak di
kelolaa dengan baik sehingga sampahnya hanya gt luar Rumah sampah
(DIPO) dan menutup badan jalan Pasar Lubuk BuaghirSitu masih banyak
pedagang yang tidak menyediakan tempat penampumgasaberupa kardus dan
karung, selain itu petugas kebersihan pasar sak@i $sielak ada menyediakan
tempat penampung sampah sementara dan sampakldgesilgan harian mereka
hanya ditumpuk didepan, di pinggir atau di belakadig tempat mereka
berdagangan. Sehingga nampak sampah berserakamadin@ma bahkan sampai
ke lorong-lorong tempat jalan pengunjung pasar. d@nini akan semakin
diperparah pada musim hujan dimana pasar terlitork becek, banyak
genangan air karena saluran air banyak dipenuhipaamorganik dan
menimbulkan bau tidak sedap. Armada pengangkut @arpang disediakan oleh
pemerintah daerah untuk khusus Pasar Lubuk Buaya lyarjumlah 1 unit truk

dan pemantauwan sementara sistim penjadwalan pghigan hanya 1 Kkali



dalam sehari. Penanganan sampah merupakan perhaasayang komplek,

karena harus memperhitungkan system pengelolaanwa&tu. Permasalahan
lainnya yang sering timbul di Pasar Lubuk Buayaaemtlain adalah semakin
terbatasnya lokasi tempat pembuangan sampah sematik@rnakan jumlah

pedagang yang tanpa izin semakin banyak yang bemdagmenyebabkan Pasar
Lubuk Buaya semakin sempit lokasinya.

Penanganan sampah tidak cukup hanya dilakukanaplarat pemerintah
saja tetapi juga diharapkan keikutsertaan pihakstawvdan setiap rumah tangga
dan pedagang, tentu saja dengan dukungan sarar@akarana yang memadai.
Karena itu pengelolaan sampah pasar sangat tengamada kerja sama dan
kesadaran setiap rumah tangga, swasta, pedaganpilddn pemerintah untuk
berpartisipasi dalam mengumpulkan, membawa danmiem sampah dengan
koordinasi dan pengaturan tempat pembuangan sayapgtbaik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan pasars diataka untuk
menyipulkan bagaimana bentuk pengelolaan sampRhsdir Lubuk Buaya, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mersgegambaran pengelolaan
sampah pasar dilihat dari segi pengumpulan, pekgéagy dan pengolahan
sampah di Pasar Lubuk Buaya Kota Padang. Maka jelulitian ini adalah
Pengelolaan Sampah di Pasar Lubuk Buaya Kecamatantd Tangah Kota

Padang ".



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat afitiftkasi masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan sampah di Pasar Lubuk Buaya?
2. Berapa banyak jumlah ketersediaan sarana-prassaamnzah?
3. Jumlah timbunan sampah perhari di Pasar Lubuk 8uay
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka p&nuliembatasi
permasalahan penelitian ini pada : .Pengelolaarpaandi Pasar Lubuk Buaya,
Jumlah ketersediaan sarana — prasarana sampahhjtimbunan sampah perhari
di Pasar Lubuk Buaya
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan di Pasar Lubuk Buaya?
2. Berapa banyak jumlah ketersediaan sarana-prassaamnzah?

3. Jumlah timbunan sampah perhari di Pasar Lubuk 8uay



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, adapyueant dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, mési, menganalisis serta
mengetahui tentang :

1. Bagaimana pengelolaan sampah di Pasar Lubuk Buaya?

2. Berapa banyak jumlah ketersediaan sarana-prassaamaah?

3. Jumlah timbunan sampah perhari di Pasar Lubuk 8uay

F. Kegunaan Peneliti
Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapaintrerikan pengetahuan
dan menjadi referensi tambahan bagi para penalitijang akan meneliti
permasalahan mengenai sampah.

2. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi penddiem menyelesaikan
skripsi dan mendapatkan gelar sarjana pendidikang@é di Jurusan
Geografi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Nedradang.

3. Secara sosial, penelitian ini diharapkan dapat neemalbhukan kepada
pemerintahan pusat maupun daerah untuk lebih mémioean

keberlangsungan pengelolaan lingkungan hidup (shyhgzerah setempat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pelagen sampah di

Pasar Lubuk Buaya termasuk dalam kriteria burukhatilhasil analisis butiran
pertanyaan dan diperoleh skor rata-rata TCR yangjlaie(42,7%), hal ini dapat
dilihat dari Item pertanyaan angket kuisioner, psngulan yang dilakukan
pedagang yang kurang mempertimbangkan nilai-ngaieksinan sehinga banyak
diantara mereka hanya mengumpuklan sampah dengaharalfill yaitu hanya
meletakan sampah dari hasil dagangan merekansgdpatenukaan tanah di depan,
belakang sampingkiri dan kana di tempat merekaubkm , pengelola UPTD
pasar tidak memperhatikan bentuk bangunan yandk lagtuk sampah sehinga
tempat Rumah Sampah (DIPO) itu belum memenuhidatakelayakan seperti
yang di katakan (Azwar 1996), sistim penjadwalangyaasih belum terjadwal
dengan baik jadi masih banyak sampah yang tidakggut ke (TPA).

Sarana-prasarana yang masih belum memadai untuls ksymasalahan
samapah yang terjadi di Pasar lubuk Buaya, semmegagakibatkan masih banyak
nya sampah yanh berserakan di sudut-sudut pasabatgnketika hujan turun,
karena sampah yang hanyut masuk ke dalam selokan.

Sampah yang di angkut dari Rumah Sampah (DIPO)gliganmenuju
(TPA) kemudian sampah dibongkar dan dilakukan hérledahulu pemisahan
antara sampah basah dan sampah kering, seteldipribses secargpomposting,
pihak Dinas Kebersihan mengakui belum dilakukangdansistemSanitary

Landfill karena terkendala dari segi biaya, dan teknisnigg@ yang belum

60
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memadai. Namun proses pengolahan sampah melalla €Camposting
(pengomposan) dengan memanfaatkan sampah orgad@h slilakukan sejak
lama oleh UPT TPA Aia Dingin dan penduduk di sekitRA karena proses nya
yang mudah serta tidak memakan banyak biaya s#laijuga dilakukan daur
ulang untuk sampah — sampah plastik, botol dan belsiin itu sampah yang tidak
dapat diolah hanya di proses dengan tamadfill dan jumlah rata-rata sampah
perharinya khusus untuk Pasar Lubuk Buaya mecapa®3g / hari.
B. Saran
1. Untuk pedagang khusus Pasar Lubuk buaya agar imleihingkatkan
kepeduliannya dan kesadarannya terhadap lingkusegjdtar Pasar Lubuk
Buaya
2. Diharapkan kepada UPTD Pasar Lubuk Buaya, mempkahatagi
sayarat kondisi bagunan (DIPO) yang ada di Pashulkt Buaya, sehinga
tidak menjadi tempat sarang lalat, tikus, atau taimg lainnya, dan lebih
memperhatikan lagi letak yang baik untuk posisigugran (DIPO), tidak
di depan pasar, melainkan posisi yang baik ituaddi belakang pasar,
untuk menciptakan keyamana dari pengunjung pasdepesmnya dan
melengkapi lagi sarana prasarana yang masih kugang melancarkan
pekerjaan pengumpulan sampah
3. Untuk instansi terkait dengan penelitian, agar tlap@nambah lagi
armada pengangkut sampah ke TPA, dan penjadwatak orengangkut

sampah lebih bagus dilakukan 2 kali sehari



4.

UPT TPA Aia Dingin agar lebih bisa lagi melakukaengolahan secara

Sanitary Landfill

62



DAFTAR PUSTAKA

Asti Uswatun Hasanah, 2008 etode Rumus Per sentase.

Azwar, A. (1996)Pengantar ilmu kesehatan lingkungan. Jakarta: Sumber Skirpsi
Slvia Rosa linda. Halaman 14

Arikunto, 2009:102Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Mengunakan
Angket. Jakarta : Rineka Cipta.

Apriadi. 1992 Memproses Sampah. Jakarta : Penebar Swadaya.

Bahar, Y. H. 1986. Teknologi Penanganan dan PeratanfaSampah. Jakarta :
Waca Utama Pramesti.

Brannen, Julia. 1996Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif.
Samarinda: Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Butar Butar, Yuliana. 2011Kepedulian Pedagang Kaki Lima (PKL) Pasar
Perawang Terhadap Kebersihan, Kertertiban, Keamanan (K3)
Kecamatan Tualang Kabupaten Sak. Skripsi Jurusan Geografi FIS
Universitas Negeri Padang-Universitas Riau. Skiripsi tidak diterbiykan
UNP.

Damanhuri E, Padmi 2004 Pengelolaan Sampah, ITB Bandung.

Indriani, Y. H. 2002. Membuat Kompos Secara Kilat. Jakarta : Penebar
Swadaya.

Komaruddin. 1999. Menciptakan Pasar ldaman yang Bersih. Prosiding
Pembangunan Berwawasan Lingkungan. Dirjen Cipta Karya Departemen
PU bekerja sama dengan Deputi Bidang.

Kementrian Lingkungan Hidup. 2007Pengelolaan Sampah Perkotaan di
Indonesia, Bahan Materi Lingkungan Hidup dalam Pembahasan RUU
tentang Pengelolaan Sampah. Jakarta.

Moleong, Lexy J. 200(Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta : Depdikbud.

Mukono, 2006.Prinsip Dasar llmu Lingkungan Airlangga University Press,
Surabaya.

Permadi, Gilang. 200PPedagang Kaki Lima.Yudhistira. Jakarta

63



